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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas tentang analisis data kecelakaan di PT Bukit Asam 

Tbk, Unit Pertambangan Tanjung Enim di tahun 2017-2019 menggunakan metode 

Human Factor Analysis and Classification System Framework Mining Industry 

(HFACS-MI) untuk proses perbaikan mengurangi angka kecelakaan manusia di 

kemudian hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar kecelakaan 

manusia disebabkan oleh unsafe act dan terdapat manifestasi juga dari precondition 

of unsafe act dan unsafe leadership. Faktor yang berpengaruh paling besar pada 

unsafe act/ tindakan operator ialah skill based error and decision error.  

 

Kata Kunci : Analisis, Kecelakaan, HFACS-MI 

 

 

ABSTRACT 

 

This study is focus to analyze traffic accident in PT Bukit Asam Tbk, Unit 

Pertambangan Tanjung Enim year 2017-2019 use Human Factor Analysis and 

Classification System Framework Mining Industry (HFACS-MI) method for fixing 

process in decreasing human traffic accident caused of unsafe act and there is 

manifestation of precondition of unsafe act and unsafe leadership. The most 

influential factor which causes on unsafe act is skill based error and decision error. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Batubara merupakan salah satu sumber energi selain minyak dan gas bumi 

yang banyak menghasilkan devisa negara. Berdasarkan Coal Country Mine, 

Indonesia merupakan salah satu dari sepuluh negara penghasil batubara terbesar di 

seluruh dunia. Jumlah permintaan batubara yang terus meningkat membawa 

dampak positif bagi pertambangan batubara Indonesia. Perkembangan industri 

penambangan batubara harus didukung dengan peningkatan keselamatan dan 

kesehatan pekerjanya. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa pertambangan, baik 

open-cut mining maupun underground merupakan salah satu pekerjaan berisiko 

paling tinggi di dunia. 

Dalam sejarahnya, Industri batubara merupakan suatu kegiatan usaha yang 

dipandang memiliki risiko kecelakaan yang sangat tinggi. Namun demikian, seiring 

berkembangnya teknologi, kecelakaan yang tinggi tersebut telah jauh berkurang 

karena banyaknya perbaikan-perbaikan yang sudah dilakukan. Menurut Mine 

Safety and Health Administration bahwa sejak tahun 2000 angka kematian per 

200.000 jam kerja telah berkurang sebanyak 44%. Walaupun angka tersebut 

menurun secara drastis, masih banyak kejadian-kejadian di industri pertambangan 

yang mengalami cedera atau bahkan meninggal dunia. (Jessica Patterson, 2009). 

Laporan ILO tahun 2008 menyatakan, setiap tahun diperkirakan 1,2 juta 

jiwa pekerja meninggal karena kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Sementara 

kerugian ekonomi akibat kecelakaan dan penyakit akibat kerja mencapai 4% dari 

pendapatan perkapita tiap negara (International Labour Organization, 2008).  

Sebuah studi yang dilakukan oleh US Bureau of Mines menemukan bahwa 

hampir 85% dari semua kecelakaan yang terjadi, salah satu penyebab diantaranya 

adalah Human Error. (Rushworth et al., 1999). Sedangkan di Australia 2 dari 3 

kecelakaan kerja dinyatakan akibat human error. (Williamson and Feyer, 1990). 

Sepanjang tahun 2010, Jamsostek mencatat terjadi kasus kecelakaan kerja sebanyak 

98.711 kasus dan sebanyak 2.191 tenaga kerja meninggal dunia dari kasus-kasus 

kecelakaan tersebut dan 6.667 orang mengalami cacat permanen.  
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Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Kementrian Energi dan Sumber 

Daya Mineral pada bulan Mei 2012 terkait dengan data hasil evaluasi kecelakaan 

tambang tahun 2008-2011 diketahui bahwa berdasarkan penyebab terjadinya 

kecelakaan, rata-rata 32 % diantaranya tidak mengikuti prosedur kerja (SOP). 

Artinya kecenderungan terhadap kejadian kecelakaan akibat Human Factor cukup 

besar. 

Menurut Hollnagel (1993) dalam Treppes (2003) kontribusi kesalahan 

manusia pada insiden yang terjadi pada tahun 1960 diperkirakan sebesar 20% dan 

pada tahun 1990 kontribusi kesalahan manusia meningkat hingga lebih dari 80%. 

Perilaku tidak aman (unsafe act) merupakan kesalahan manusia (human error) yang 

menjadi faktor kontribusi terbesar dalam kejadian suatu insiden. Selain itu, jika 

dilihat dari sisi cost, terdapat banyak contoh kerugian besar yang berawal dari 

kesalahan manusia. Sebut saja kasus Tenerife runway collision tahun 1977, tragedi 

Bhopal methyl isocianate tahun 1984, dan bencana the Challanger dan Chernobyl 

pada tahun 1986. Menurut Reason (1990) dalam Wiegmann dan Shappel (2000) 

dalam penyelidikan insiden, perlu dicari dasar atau penyebab terjadinya unsafe act 

ataupun dapat dikatakan precondition for unsafe act. 

Dengan adanya permasalahan ini maka dipilih metode Human Factors 

Analysis and Classification System (HFACS). Metode Human Factors Analysis 

and Classification System (HFACS) merupakan metode yang digunakan untuk 

mengetahui penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja. Cara menggunakan 

metode HFACS yaitu dengan cara melakukan checklist setiap kejadian untuk 

mengetahui faktor kejadian yang mempengaruhi suatu kecelakaan kerja. Setelah 

dilakukan checklist kemudian dilakukan perhitungan odds ratio yang berfungsi 

untuk mengetahui seberapa besar nilai suatu kejadian yang berpotensi untuk 

terulang kembali, setelah odds ratio di dapat maka dilakukan perhitungan 

convidence interval yang berguna untuk menunjukkan selang kepercayaan antara 

keterkaitan data yang di bandingkan. 

PT. Bukit Asam Tbk. Unit Pertambangan Tanjung Enim sendiri merupakan 

sebuah industri pertambangan batubara yang juga memiliki risiko yang tinggi 

terhadap kecelakaan mulai yang bersifat ringan sampai fatality (meninggal). Pada 

tahun 2017 di PT. Bukit Asam Tbk. Unit Pertambangan Tanjung Enim tercatat 



3 

 

  Universitas Sriwijaya 

 

terjadi kecelakaan sebanyak 14 kali kecelakaan pada manusia (Januari-Desember 

2017). Jika dirata-ratakan maka di PT. Bukit Asam Tbk. Unit Pertambangan 

Tanjung Enim terjadi kecelakaan sebanyak 1 sampai 2 kali setiap bulan pada 

manusia, artinya hampir setiap bulan terjadi kecelakaan manusia. Selain itu, peneliti 

juga akan mengkaji dan menganalisis kejadian kecelakaan manusia tahun 2017-

2019. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam sejarahnya, Industri batubara merupakan suatu kegiatan usaha yang 

dipandang memiliki risiko kecelakaan yang sangat tinggi. Laporan ILO tahun 2008 

menyatakan, setiap tahun diperkirakan 1,2 juta jiwa pekerja meninggal karena 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Sepanjang tahun 2010, Jamsostek mencatat 

terjadi kasus kecelakaan kerja sebanyak 98.711 kasus dan sebanyak 2.191 tenaga 

kerja meninggal dunia dari kasus-kasus kecelakaan tersebut dan 6.667 orang 

mengalami cacat permanen. Pada tahun 2017 di PT. Bukit Asam Tbk. Unit 

Pertambangan Tanjung Enim tercatat terjadi kecelakaan sebanyak 114 kali 

(Januari-Desember 2017) mulai dari kecelakaan ringan sampai berat dan tidak ada 

kejadian fatality pada tahun 2017. Jika dirata-ratakan maka di PT. Bukit Asam Tbk. 

Unit Pertambangan Tanjung Enim terjadi kecelakaan sebanyak 10 kali setiap bulan, 

artinya hampir setiap hari terjadi kecelakaan. Dan tercatat 14 kali kecelakaan karena 

manusia, sehingga jika dirata-ratakan kecelakaan karena human error bisa terjadi 1 

sampai 2 kali dalam sebulan. Dengan adanya permasalahan ini maka dipilih metode 

Human Factors Analysis and Classification System (HFACS). Metode Human 

Factors Analysis and Classification System (HFACS) merupakan metode yang 

digunakan untuk mengetahui penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja. Dengan 

masih tingginya kejadian kecelakaan seperti uraian latar belakang tersebut peneliti 

mencoba mengkaji dan menganalisis kejadian kecelakaan tahun 2017-2019 

menggunakan teori Human Factors Analysis Classification System Mining Industry 

(HFACS-MI) di PT. Bukit Asam (persero) Tbk, Unit Pertambangan Tanjung Enim. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis kecelakaan di PT. Bukit Asam Tbk. Unit Pertambangan 

Tanjung Enim dengan menggunakan metode HFACS-MI sehingga dapat dilakukan 

proses perbaikan yang sesuai untuk mengurangi angka kecelakaan di kemudian 

hari.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk menganalisis seberapa besar peran unsafe act terhadap kejadian 

kecelakaan di PT. Bukit Asam Tbk. Unit Pertambangan Tanjung Enim. 

2. Untuk menganalisis seberapa besar peran precondition to unsafe act terhadap 

kejadian kecelakaan di PT. Bukit Asam Tbk. Unit Pertambangan Tanjung Enim. 

3. Untuk menganalisis seberapa besar peran unsafe supervision terhadap kejadian 

kecelakaan di PT. Bukit Asam Tbk. Unit Pertambangan Tanjung Enim. 

4. Untuk menganalisis seberapa besar peran unsafe act, precondition to unsafe act 

dan unsafe supervision secara keseluruhan terhadap kejadian kecelakaan di PT. 

Bukit Asam Tbk. Unit Pertambangan Tanjung Enim. 

5. Faktor penyebab terjadinya kecelakaan berdasarkan metode human factors 

analysis classification system Mining Industry (HFACS-MI).  

6. Upaya pengendalian PT. Bukit Asam Tbk. Unit Pertambangan Tanjung Enim 

untuk mengurangi kecelakaan-kecelakaan tersebut. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Perusahaan 

1. Perusahaan mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya kecelakaan 

berdasarkan metode human factors analysis classification system Mining 

Industry (HFACS-MI).  

2. Perusahaan dapat melakukan tindakan perbaikan yang efektif dan efisien dan 

diharapkan angka kecelakaan dapat diturunkan sampai serendah mungkin.  

1.4.2 Bagi Peneliti 

1. Menambah pengetahuan khususnya dalam hal investigasi kecelakaan dengan 

menggunakan metode baru seperti Human Factors Analysis Classification 

System Mining Industry (HFACS-MI). 
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2. Mampu mengaplikasikan ilmu investigasi kecelakaan dalam dunia kerja 

khususnya dengan menggunakan metode Human Factors Analysis 

Classification System Mining Industry (HFACS-MI). 

 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Unsri 

1. Dapat menjadi bahan referensi ilmiah untuk penelitian selanjutnya. 

2. Menambah referensi dalam dunia K3 khususnya dalam hal investigasi 

kecelakaan dengan metode Human Factors Analysis Classification System 

Mining Industry (HFACS-MI). 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di PT Bukit Asam, Tbk Unit 

Penambangan Tanjung Enim. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2020. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis 

kecelakaan di PT. Bukit Asam Tbk. Unit Pertambangan Tanjung Enim dengan 

menggunakan metode Human Factor Analysis and Classification System Mining 

Industry (HFACS-MI). 
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